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AI as a Part of Digital Transformation



6Source: https://www.progora.co.uk/Technology/Digital-Transformation/History-of-Digital-Transformation

Perkembangan Revolusi Industri



7Sumber McKinsey:

Tren Teknologi Industri 4.0

Sensors, Internet of 

Things, Cloud technology, 

Blockchain

Advanced analytics, 

Machine Learning, 

Artificial Intelligence

Virtual and augmented reality, 

Robotics and automation 

(collaborative robots),  

Automated Guided Vehicles 

(AGVs), Robotic process 

automation (RPA), chatbots

Additive manufacturing 

(3D printing)t, Renewable 

energy, Nanoparticles



8Sumber: https://medium.com/@Brian.johnson_62680/artificial-intelligence-ai-top-use-cases-and-technologies-used-today-3c22e1a63e78

Kecerdasan Artifisial (KA) sebagai bagian dari
Transformasi Digital

Teknologi KA yang marak digunakan dewasa ini



Strategi AI di Dunia
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Strategi KA di Dunia

Sumber: https://www.forbes.com/sites/cognitiveworld/2020/01/14/china-artificial-intelligence-superpower/?sh=5688cd722f05
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https://towardsdatascience.com/artificial-intelligence-opportunities-challenges-in-businesses-ede2e96ae935; Illustration by: Vecteezy.com

Keuntungan dan Tantangan dalam Penerapan KA

Tantangan dan Risiko KA

1. Mengembangkan sistem thinking-AI saat ini terlalu sulit untuk dicapai

dalam praktiknya

2. Penggunaan KA secara luas dapat menimbulkan sejumlah masalah etika, 

moral dan hukum yang belum pernah terjadi sebelumnya.

3. Manfaat teknologi AI diperoleh dari beberapa pemilik modal investasi

yang besar

4. Menimbulkan dampak negatif yang tinggi pada keterampilan tradisional

dan mengakibatkan meningkatnya ketimpangan

Manfaat KA

1. Mengambil alih risiko repetitif

2. Melakukan tugas kompleks dalam waktu singkat dibandingkan bila

operator manusia untuk menyelesaikannya

3. Menghasilkan hasil yang mudah dipahami

4. Mesin KA dapat digunakan di lingkungan berbahaya, sehingga

mengurangi risiko bagi manusia

5. Dapat melengkapi usaha manusia

6. Sistem AI umumnya lebih konsisten dan dapat diandalkan daripada

manusia

https://towardsdatascience.com/artificial-intelligence-opportunities-challenges-in-businesses-ede2e96ae935


Menghadapi Isu Etika dan Potensi Bias dalam

Penerapan Kecerdasan Artifisial
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Sumber:  The Guardian, Google Translate, Reuters, 

Etika dan Isu Kebiasan pada KA
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Kenapa Bias bisa terjadi?

“Algorithms are 
opinions embedded in 
code”

Penulis “Weapons of Math 
Destruction” - Cathy O’Neil 
menyatakan bahwa adalah hal
penting pendapat siapa yang 
tercermin saat menulis kode.
Karena meskipun KA memiliki
kecenderungan tertentu, manusia
sebagai pemrogramnya harus
memiliki rasa tanggung jawab
untuk membangun KA yang dapat
dipercaya atau trustworthy dengan
memahami potensi isu etika dan
kebiasan yang dapat terjadi.

Sumber: https://searchenterpriseai.techtarget.com/definition/machine-learning-bias-algorithm-bias-or-AI-bias; Opinion The FT View, “Building trust in AI systems is essential:Google and others have 
to prove the technology can be used for good” (5 Maret 2021)

https://searchenterpriseai.techtarget.com/definition/machine-learning-bias-algorithm-bias-or-AI-bias
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Mengatasi Bias pada KA

Sumber: https://www.mckinsey.com/featured-insights/artificial-intelligence/tackling-bias-in-artificial-intelligence-and-in-humans 

Enam cara yang dapat dipertimbangkan oleh para praktisi, pelaku bisnis dan pembuat kebijakan untuk
mengatasi kebiasan pada KA 

Mewaspadai konteks
di mana KA dapat
membantu
mengoreksi bias dan
konteks yang 
berisiko tinggi bagi
AI untuk
memperburuk bias

Membangun
proses untuk
menguji dan
mengurangi bias 
dalam sistem AI

Terlibat dalam
percakapan yang 
berdasarkan fakta
tentang potensi
bias dalam
keputusan
manusia

Jelajahi sepenuhnya 
bagaimana manusia 
dan mesin dapat 
bekerja sama dengan 
baik

Investasikan lebih banyak
dalam penelitian bias, 
sediakan lebih banyak
data untuk penelitian
(sambil menghormati
privasi), dan mengadopsi
pendekatan multidisiplin

Investasikan lebih
banyak dalam
mendiversifikasi
bidang AI
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Membangun KA yang dapat dipercaya

Sumber: EU Commission “ETHICS GUIDELINES FOR TRUSTWORTHY AI”, Stranas KA 2020-2020-2045

Sebagaimana tercantum pada Stranas
Kecerdasan Artifisial 2020-2045:

Trustworthy AI merupakan sebuah kerangka
berpikir dalam rangka menghasilkan teknologi
Kecerdasan Artifisial yang dapat dipercaya, dimana
sebuah produk, layanan, atau solusi Kecerdasan
Artifisial harus memenuhi kriteria-kriteria sebagai
berikut: 
1. Dapat dijelaskan (explainable) 
2. Adil (fair) 
3. Akuntabel (accountable) 
4. Privat (private)
5. Aman (secure)
6. Kokoh (robust)

Teknologi Kecerdasan Artifisial haruslah dibangun
dengan mengikuti kaidah-kaidah pada kerangka
berpikir Trustworthy  AI sehingga dampak negatif
yang diakibatkan oleh Kecerdasan Artifisial dapat
dimitigasi. Saat ini telah ada upaya-upaya awal baik
dari sisi teori maupun rekayasa data dan algoritma
yang mengarah kepada prinsip Trustworthy AI.
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Sumber: Twitter BPPT RI https://twitter.com/BPPT_RI/status/1368797360449458178/photo/1

BPPT sebagai Pusat Kecerdasan Teknologi Indonesia
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Closing

Disrupsi Digital merupakan
hal yang tidak terhindarkan

sehingga dibutuhkan adanya
Strategi atau Peta Jalan 

untuk mempercepat realisasi
Transformasi Digital

dimana KA merupakan salah
satu enabler nya.

Keberadaan Strategi Nasional 
Kecerdasan Artifisial diharapkan 
dapat mendukung implementasi 
transformasi digital dan menjadi

acuan untuk membangun KA yang 
dapat dipercaya.

Saat kebiasan ras dan gender menjadi
isu utama di negara lain, Indonesia 
mungkin memiliki tantangan untuk

mengatasi potensi kebiasan
diversitas yang lebih banyak agar 

penerapan KA selaras dengan
Pancasila, agama dan adat istiadat. 

Sehingga, manusia sebagai
pemrogram KA harus memahami

potensi isu etika dan kebiasan yang 
dapat terjadi.
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Sumber: WANTIKNAS “Peta Jalan Transformasi Digital Indonesia” (2021)

WANTIKNAS sebagai Pengembang Transformasi
Digital akan meluncurkan

“Peta Jalan Transformasi Digital Indonesia”

Dewan TIK Nasional, 2021




